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BAB V  

PENUTUP 

5.1  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode Activity Based Costing dalam penentuan tari kamar pada 

Damhil UNG Training Centre Gorontalo akan menghasilkan tarif kamar yang 

akurat, karena biaya-biaya yang terjadi dibebankan pada produk atas dasar 

aktivitas dan sumber daya yang dikonsumsikan oleh produk dan juga 

menggunakan dasar lebih dari satu cost driver. Terjadinya selisih tarif 

dikarenakan pada metode Activity Based Costing, biaya overhead pada 

masing-masing produk dibebankan pada banyak cost driver. Sehingga dalam 

metode Activity Based Costing mampu mengalokasikan biaya aktivitas ke 

setiap kamar secara tepat berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas. 

Dengan menggunakan metode Activity Based Costing System perusahaan 

dapat mengendalikan biaya lebih baik karena metode Activity Based Costing 

System merupakan sistem analisis biaya berbasis aktivitas untuk memenuhi 

kebutuhan manajemen dalam pengambilan keputusan, baik yang bersifat 

strategik maupun operasional. 

 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan penelitian di atas, maka peneliti menyarankan sebagai 

berikut : 

Agar pihak manajemen Damhil UNG Training Centre Gorontalo 

mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan Activity Based 
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Costing dalam perhitungan harga pokok kamarnya, sehingga informasi 

mengenai tarif kamar yang lebih akurat dapat diperoleh. Dari penelitian yang 

dilakukan dapat diketahui dengan menggunakan metode Activity Based 

Costing  perusahaan dapat memperoleh informasi yang akurat tentang biaya 

karena metode ini merupakan system analisis biaya berbasis aktivitas. 

Manajemen hotel bisa mempertimbangkan dan melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai penerapan Activity Based Costing  dalam penentuan tariff 

kamar, agar dapat  memperoleh  informasi  yang tepat.  Dan sebaiknya setiap 

bulannya harus dihitung kembali harga pokok untuk setiap jenis kamar hotel, 

agar tidak hanya berpatokan pada satu harga saja. 

Jika pihak manajemen hotel ingin menerapkan  Activity Based Costing 

sebaiknya didukung oleh sistem informasi dan tenaga kerja yang memadai. 

Sistem informasi akan memudahkan jika ada kebijakan yang dipengaruhi oleh 

faktor makro yang kadang kala kurang stabil dan fluktuasi untuk penentuan 

kamar hotel. Sementara itu, tenaga kerja dengan kemampuan memadai dari 

segi kompetensi dan juga segi komitmen akan membuat pengelolaan biaya 

dan pendapatan hotel menjadi lebih maksimal dan estimasi dari keuntungan 

yang diharapkan akan lebih besar. 

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat mencoba untuk mencari tahu 

bagaimana penentuan tarif kamar yang ditetapkan pihak hotel secara detail, 

karena peneliti memiliki keterbatasan penelitian dikarenakan pihak hotel 

tidak memberikan cara perhitungan mereka melainkan hanya hasil dari 

keseluruhannya saja. Sehingga dengan data detail dari pihak Hotel akan 
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memudahkan dalam penentuan biaya yang lebih akurat sebagai evaluasi akan 

tarif kamar hotel yang tidak begitu optimal atau sesuai dengan aktivitas hotel 

untuk hariannya. 
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